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ABSTRAK

Aryuni Yuliantiningsih, 2019. Urgensi Pengaturan Kejahatan Transnasional
Terorganisir di Bidang Perikanan (Transnational Organized Crime in Fishery
) Menurut Hukum Internasional dan Hukum Nasional Indonesia Untuk
Mewujudkan Sustaibable Development Goals Promotor Prof. Dr.
Hartiwiningsih, S.H.M.Hum, Co Promoter I, Prof. Dr. Ade Maman
Suherman, S.H., M.Sc, Co Promoter Il Dr. Emmy Latifah, S.H., M.H.

IUU fishing merupakan masalah yang kompleks karena selain menyangkut
masalah manajemen perikanan Juga terkalt dengan transnational organized crime

yang sesuail untuk dia
yaitu IUU fishing as
Urgensi pengatura
Goals dan 3)
menanggulangi

dari tiga konsep yang ada
crime in fishery sector. 2)
ainable Developments
en Indonesia untuk

ekunder. Teknik
Vs . Validitas data
menggunakan tekni ) i THEr Intepretasi data dilakukan
terhadap bahanthuku j
secara kualitatif @engan @de ng
Hasil penelikian, 1) : @eterm merupakan terminologi yang
sesuai berdasarka 51 i % i
fenomena IUU fishing dan e 'mi "\, iar tidak menunjukkan adanya
kejahatan baru dan telalidia a 0@peord 2017. 2) TOC in fishery
perlu  diatur dalam hokUnWlafegnasiongld matipun dalam hukum nasional
Indonesia. Berdasarkan landasan f|| ofis, pengaturan TOC in fishery sesuai
dengan prinsip keadilan ekologi, pembangunan berkelanjutan, penghormatan
HAM dan Pancasila. Landasan yuridis pengaturan TOC in fishery terdapat dalam
Piagam PBB, Universal Declaration of Human Rights, UNTOC, UUD 1945 dan
UU Perikanan. Berdasarkan landasan sosiologis, pengaturan TOC in fishery in
sector akan memberi keuntungan bagi negara-negara untuk melakukan kerjasama
penegakan hukum dan memberi efek jera bagi pelaku kejahatan. 3) Penguatan
hukum perikanan meliputi: Pertama, memperluas kategori kejahatan perikanan
menjadi kejahatan perikanan dan kejahatan di bidang perikanan, kedua menambah
rumusan sanksi bagi pelaku kejahatan perikanan terorganisir dengan ancaman
sanksi hukuman minimal empat tahun penjara atau lebih, Ketiga memperluas
kewenangan pengadilan perikanan untuk mengadili kejahatan di bidang
perikanan, keempat merumuskan secara jelas mengenai tanggung jawab korporasi
dan kelima mengadopsi ketentuan tentang prinsip ekstrateritorialitas. Pemerintah
Indonesia perlu secara konsisten menggunakan terminologi crime in fishery sector
dalam forum-forum internasional serta mendorong negara-negara agar
menggunakan Mutual Legal Assistance untuk menanggulangi TOC in fishery
sector.

Kata kunci: 1UU fishing, Transnational Organized Crime, Crime in fishery
sector, Indonesia
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ABSTRACT

Aryuni Yuliantiningsih, 2019. The Urgency to Regulate Transnational
Organized Crime in the Fisheries Sector According to International and
Indonesia’s National Law in order to Achieve Sustainable Development Goals,
Promoter Prof. Dr. Hartiwiningsih, S.H., M.Hum, Co Promoter I, Prof. Dr. Ade
Maman Suherman, S.H., M.Sc, Co Promoter Il Dr.Emmy Latifah, S.H.MH.

Illegal, Unreported and Unregulated (IUU) fishing is a complex problem
because it does not only affect fisheries management but also relates to
transnational organized crime (TOC). Therefore, the aim of this study was to

in the fishery secior. :
This reseag€h is i from@both secondary and

primary Ssourcgs. Fﬁmore, C chnidues include library

Mervieiss The valitityfas B i i

invol mpg

iterature and the
both primary and
rough the use of deductive

interpEeRed o
secondary legal litative
reasoning.

The resultsNs AF; uzmi in fisheries sector’ is
appropriate based o 0 with the emergence of
IUU fishing and TOC phen@fmena be ause it d g indicate new crimes and it

have I|sted in the Jakartg, Gocofgof 2@Ly. |

_ pational and national laws based on
philosophical, juridical, and sociological foundations. From the perspective of the
philosophical foundation, it meets the principles of ecological justice, sustainable
development concept, human right, and Pancasila. The juridical foundation was
found in the United Nations Charter, Universal Declaration of Human Rights,
UNTOC, UUD 1945, and Fisheries Law. For the sociological foundation, it will
provide benefits for States through the cooperation of their law enforcement
agencies. Another finding is that fisheries law could be strengthened by expanding
fisheries crime, increasing sanctions for organized fisheries criminals with at
least four years imprisonment or more, expanding the authority of the fisheries
court to prosecute crimes in the sector, formulating clear corporate responsibility,
and adopting the provisions of the principle of extraterritoriality. Therefore, the
Indonesian government needs to consistently use the terminology of crime in the
fisheries sector in the international forums and encourage States to use Mutual
Legal Assistance as an instrument of international cooperation to combat TOC in
fisheries sectors.

Keywords: 1UU fishing, Transnational Organized Crime, Crime in fishery sector,
Indonesia
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